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Background: Implementasi Kurikulum Merdeka di Raudhatul Atfhal (RA) 

Kecamatan Wagir–Pakisaji masih menghadapi tantangan, terutama dalam 

penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan integrasi teknologi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi guru 

dalam menyusun ATP yang kontekstual sekaligus meningkatkan keterampilan 

pemanfaatan teknologi pada pembelajaran anak usia dini. Metode yang 

digunakan adalah Community Based Research (CBR) dengan dukungan Rapid 

Rural Appraisal (RRA), melibatkan guru RA sebagai mitra aktif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, FGD, dan kuesioner, kemudian 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Hasil 

menunjukkan 78% guru membutuhkan pendampingan dalam penyusunan 

ATP, sedangkan 84% belum memahami integrasi teknologi, terutama pada 

penataan alat main. Melalui pelatihan dan pendampingan dua tahap, guru 

mengalami peningkatan signifikan: pemahaman konsep dasar ATP mencapai 

kategori baik (mean 3,9–4,4) dan keterampilan penggunaan teknologi 

sederhana meningkat (mean 3,7–4,1). Produk nyata berupa dokumen ATP 

kontekstual dan desain penataan alat main berhasil dihasilkan oleh guru. 

Simpulan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa workshop berbasis 

CBR efektif dalam meningkatkan kapasitas guru RA, meskipun integrasi 

teknologi masih memerlukan penguatan berkelanjutan. Kegiatan ini 

diharapkan dapat diadaptasi pada satuan PAUD lain sebagai strategi 

optimalisasi penerapan Kurikulum Merdeka.  
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Background: The implementation of the Independent Curriculum in 

Raudhatul Atfhal (RA) Wagir-Pakisaji District still faces challenges, especially 

in the preparation of the Learning Objectives Flow (ATP) and technology 

integration. This community service aims to assist teachers in compiling 

contextual ATP while improving technology utilization skills in early 

childhood learning. The method used is Community Based Research (CBR) 

with the support of Rapid Rural Appraisal (RRA), involving RA teachers as 

active partners. Data were collected through observations, interviews, FGDs, 

and questionnaires, then analyzed in a simple qualitative and quantitative 

descriptive. The results showed that 78% of teachers need assistance in the 

preparation of ATP, while 84% do not understand the integration of 

technology, especially in the arrangement of toys. Through two-stage training 

and mentoring, teachers experienced significant improvements: understanding 

of basic concepts of ATP reached the good category (mean 3.9–4.4) and simple 

technology use skills increased (mean 3.7–4.1). Real products in the form of 
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contextual ATP documents and the design of the arrangement of play 

equipment were successfully produced by teachers. The conclusion of this 

community service shows that CBR-based workshops are effective in 

increasing the capacity of RA teachers, although technological integration still 

requires continuous strengthening. This activity has the potential to be 

replicated in other PAUD units as a strategy to optimize the implementation of 

the Independent Curriculum. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi pembentukan karakter, 

keterampilan sosial, dan kompetensi dasar anak. Alcolea-Díaz et al (2020) menegaskan bahwa 

pendidikan usia dini memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi yang mampu 

menghadapi perubahan global, terutama dengan menekankan pembelajaran yang fleksibel dan 

berpusat pada anak. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia melalui 

Kemendikbudristek sejak tahun ajaran 2021/2022 telah menerapkan Kurikulum Merdeka secara 

bertahap di berbagai jenjang, termasuk PAUD (Kemendikbud, 2022). Kurikulum Merdeka 

memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk menyesuaikan perangkat ajar sesuai kebutuhan 

serta karakteristik peserta didik, sekaligus mendorong penguatan profil Pelajar Pancasila seperti 

berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan gotong royong (Sutama et al., 2023). 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kesiapan peserta didik, dan terutama kualitas 

guru sebagai pelaku utama pembelajaran. Guru dituntut mampu menyusun perangkat ajar, 

merancang strategi pembelajaran, serta memanfaatkan teknologi dalam prosesnya. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia dini dapat 

mendorong lahirnya praktik pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan adaptif terhadap 

kebutuhan anak (Dewi, 2021; Asmara et al., 2023). Dengan demikian, peningkatan kapasitas guru 

PAUD menjadi faktor krusial agar penerapan Kurikulum Merdeka benar-benar berdampak positif 

pada perkembangan anak. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru Raudhatul Athfal (RA) di 

Kecamatan Wagir-Pakisaji menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka masih 

menghadapi kendala. Dari 20 lembaga RA yang telah mengimplementasikan kurikulum tersebut, 

78% guru masih membutuhkan pendampingan dalam penyusunan alur tujuan pembelajaran 

(ATP) dan desain pembelajaran. Selain itu, 84% guru belum memahami integrasi teknologi, 

terutama dalam penataan alat main. Persepsi bahwa penyusunan ATP dan pemanfaatan teknologi 

merupakan hal yang rumit membuat sebagian guru cenderung kembali pada pola pembelajaran 

lama, seperti dominasi lembar kerja siswa dan minimnya ruang eksplorasi bagi anak. Temuan ini 

sejalan dengan kajian (Gumilar et al., 2023; Robbani et al., 2023) yang menyebutkan bahwa kualitas 

pembelajaran sangat bergantung pada kompetensi guru. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun Kurikulum Merdeka telah diterapkan 

secara formal, praktik di lapangan masih jauh dari ideal. Guru RA di Kecamatan Wagir-Pakisaji 

menghadapi kesenjangan kompetensi antara tuntutan kurikulum dengan keterampilan yang 

dimiliki. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk memberikan 
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pendampingan yang lebih sistematis, baik pada aspek konseptual penyusunan ATP maupun 

keterampilan teknis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

permasalahan mitra mencerminkan tantangan nasional, yaitu bagaimana memastikan Kurikulum 

Merdeka benar-benar terlaksana sesuai semangat yang diusung. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terlihat adanya gap antara tuntutan Kurikulum Merdeka 

yang menekankan fleksibilitas, inovasi, dan pemanfaatan teknologi dengan keterbatasan 

pemahaman serta keterampilan guru RA dalam implementasinya. Kegiatan pendampingan ini 

memiliki novelty karena berfokus pada penyusunan perangkat ajar secara administratif. Selain itu, 

kegiatan ini juga menekankan pemanfaatan teknologi, baik digital maupun non-digital, untuk 

mendukung praktik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Dengan 

pendekatan ini, kegiatan diharapkan mampu menghasilkan dampak yang lebih nyata bagi 

peningkatan mutu pembelajaran. 

Tujuan kegiatan ini yaitu mendampingi guru RA di Kecamatan Wagir-Pakisaji dalam 

menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP) yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka serta 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran. Urgensi kegiatan ini terletak pada 

upaya peningkatan kualitas guru agar mampu menghadirkan pembelajaran yang lebih kreatif, 

inovatif, dan berpihak pada anak. Harapannya, guru tidak hanya memahami konsep kurikulum 

secara teoritis, tetapi juga terampil menerapkannya dalam aktivitas pembelajaran yang bermakna 

bagi anak. 

MASALAH 

Permasalahan utama yang dihadapi guru RA pada 20 lembaga di Kecamatan Wagir–

Pakisaji terletak pada kurangnya pemahaman dalam penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) serta rendahnya keterampilan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 

Kurikulum Merdeka. Kategori rendah ini didasarkan pada hasil survei yang menunjukkan bahwa 

lebih dari 78% guru menyatakan kurang setuju atau kurang paham terhadap indikator-indikator 

pemahaman ATP dan 84% guru menjawab serupa pad integrasi teknologi yang diukur. Kondisi 

ini membuat sebagian besar guru cenderung kembali pada pola pembelajaran lama yang kurang 

memberi ruang eksplorasi anak.  

METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan dan Metode 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Community Based Research (CBR) yang 

menekankan partisipasi aktif guru-guru RA sebagai mitra. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan kolaborasi antara tim pengabdi, mitra, dan stakeholder untuk merumuskan 

masalah serta menemukan solusi bersama (Mayer et al., 2019). Selain itu, kegiatan juga dipadukan 

dengan teknik Rapid Rural Appraisal (RRA) agar dapat memastikan bahwa setiap tahap 

pelaksanaan didasarkan pada analisis kebutuhan yang mendalam serta melalui proses validasi 

yang akurat (Prasetyo et al., 2024). 
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Lokasi, Waktu, dan Durasi 

Pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Wagir–Pakisaji, Kabupaten Malang, dengan 

melibatkan guru-guru Raudhatul Athfal sebagai peserta utama. Kegiatan berlangsung selama tiga 

bulan, dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi, dengan durasi efektif kegiatan 

inti sebanyak 2 pertemuan. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data dikumpulkan menggunakan wawancara, forum diskusi kelompok (Focus Group 

Discussion/ FGD), observasi, serta penyebaran kuesioner evaluasi. Teknik RRA digunakan untuk 

memperoleh informasi dari mitra secara langsung. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan proses dan capaian kegiatan, serta dianalisis secara 

kuantitatif sederhana berdasarkan hasil kuesioner untuk mengukur perubahan pemahaman guru 

terhadap penyusunan ATP dan integrasi teknologi. 

Tahapan Kegiatan 

Mengacu pada prinsip CBR yang dikombinasikan dengan teknik RRA, tahapan kegiatan 

pengabdian meliputi: 

a. Peletakan dasar (Laying Foundation): Pemetaan awal dan identifikasi kebutuhan mitra. 

b. Perencanaan (Planning): Penyusunan strategi program bersama mitra untuk menentukan 

kegiatan aksi. 

c. Pengumpulan dan analisis data (Information Gathering and Analysis): Wawancara dan FGD 

dengan guru untuk mendapatkan umpan balik selama kegiatan. 

d. Aksi atas Temuan (Acting on Findings): Kegiatan inti berupa seminar, pelatihan, 

pendampingan penyusunan ATP berbasis integrasi teknologi, praktik penataan alat main, 

serta evaluasi melalui FGD dan kuesioner. Pada bagian metode diuraikan cara yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah, tantangan, atau persoalan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap dengan langkah pertama 

yakni pemetaan awal. Kegiatan pemetaan awal dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024. 

Langkah kedua, persiapan yang telah dilaksanakan sejak bulan Januari 2025, dilanjutkan dengan 

langkah ketiga yakni pelaksanaan pada bulan Februari-Mei 2025. Tahap evaluasi dilaksanakan 

pada bulan Juli 2025. Adapun hasil yang diperoleh pada setiap tahapan sebagai berikut. 

Pemetaan awal 

Kondisi RA di Kecamatan Wagir dan Pakisaji menunjukkan adanya tantangan dalam 

implementasi kurikulum merdeka dengan integrasi teknologi. Dari total 21 lembaga (16 di Pakisaji 

dan 5 di Wagir), sebanyak 20 lembaga sudah menerapkan kurikulum merdeka, namun kurang 

dari 10 lembaga yang benar-benar menyesuaikan dengan karakteristik lingkungan, khususnya 

terkait kesiapan dokumen administrasi seperti Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Guru masih 
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kesulitan memodifikasi ATP agar sesuai dengan kondisi sekolah dan kebutuhan anak, serta belum 

optimal dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang variatif sesuai prinsip kurikulum merdeka. 

Hasil observasi menunjukkan 78% guru membutuhkan pendampingan dalam penyusunan ATP 

dan perancangan pembelajaran, sementara 84% guru belum memahami integrasi teknologi, 

terutama dalam penataan alat main. Hal ini menyebabkan sebagian besar guru tetap 

menggunakan pendekatan lama seperti dominasi LKS, alat main yang ditentukan guru, serta 

terbatasnya ruang eksplorasi anak. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan ATP dan penataan alat main berbasis 

teknologi di RA Kecamatan Wagir dan Pakisaji. 

Membangun komunikasi awal 

Komunikasi awal dengan kelompok dampingan dilakukan tim pengabdi pada November 

2024 bersama Ketua KKG Kecamatan Wagir-Pakisaji, yang menyampaikan bahwa meskipun RA 

di kedua kecamatan telah menerapkan kurikulum merdeka, pemahaman guru masih terbatas. 

Sebagian besar guru masih bingung dengan konsep dasar seperti alur tujuan pembelajaran (ATP), 

padahal kurikulum merdeka sudah berjalan hampir dua tahun. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran juga masih rendah sehingga menghambat 

tercapainya pembelajaran yang efektif, efisien, dan inovatif. 

Pemetaan partisipatoris 

Pemetaan partisipatoris menggunakan pendekatan Rapid Rural Appraisal (RRA) 

dilaksanakan melalui empat tahapan yang melibatkan tim pengabdi dan mitra dampingan. Tahap 

pertama, yaitu peletakan dasar (laying foundation), dilakukan melalui pertemuan dan Focus Group 

Discussion (FGD) untuk menyepakati urgensi dan bentuk kegiatan. Tahap kedua adalah 

perencanaan yang difokuskan pada penyamaan perspektif antara tim pengabdi dan mitra. Tahap 

ketiga adalah pengumpulan dan analisis informasi. Pada tahap ini, tim pengabdi menemukan 

adanya tiga prioritas masalah utama: kurangnya pemahaman guru tentang penyusunan ATP, 

belum optimalnya implementasi integrasi teknologi, dan masih kuatnya persepsi bahwa praktik 

kurikulum merdeka adalah aktivitas yang rumit. Tahap keempat adalah aksi atas temuan (acting 

on findings) yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan pelatihan dan pendampingan pasca 

pelatihan minimal dua kali. Kegiatan dirancang untuk menghasilkan luaran berupa ATP dan 

konsep penataan alat main, dengan pengelompokan lembaga ke dalam minimal lima kelompok.  

Pelaksanaan program 

Seminar penyusunan ATP dan penataan alat main melalui integrasi teknologi dilaksanakan 

pada tanggal 28 Februari 2025 di Laboratorium Terpadu UNISMA. Acara dimulai pukul 08.00 WIB 

dengan jumlah peserta 47 orang. Acara dibuka dengan sambutan dari Ketua KKRA Wagir-

Pakisajiyang menekankan pentingnya kompetensi guru dalam penyusunan ATP. Sambutan 

selanjutnya diberikan oleh Pengawas Kecamatan Wagir-Pakisaji menegaskan bahwa kegiatan ini 

harus menghasilkan produk nyata berupa dokumen ATP serta praktik penataan alat main yang 

berkelanjutan. Selanjutnya, materi inti disampaikan oleh narasumber utama, yang merupakan 

salah satu tim penyusun kurikulum merdeka Kementerian Agama RI. Materi diawali dengan sesi 
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growth mindset untuk meluruskan persepsi guru tentang implementasi kurikulum merdeka, 

terutama pandangan yang menganggap kurikulum ini rumit. 

Sesi growth mindset disampaikan secara lugas sehingga menumbuhkan antusiasme peserta. 

Sesi ini relevan karena membantu guru memiliki pola pikir terbuka dalam memahami 

penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) serta mendorong kesiapan mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam proses pembelajaran. Narasumber 

menekankan bahwa kurikulum merdeka tidak hanya membuat anak merasa senang dalam belajar, 

tetapi juga memberikan ruang kebahagiaan bagi guru dalam mendampingi anak. Materi inti 

kemudian disampaikan secara bertahap. Tahap pertama membahas konsep dasar ATP dan 

prinsip-prinsip penyusunannya. Masih ada peserta yang salah memahami ATP sebagai “Alur 

Tujuan Pelaksanaan” bukan “Alur Tujuan Pembelajaran”, menunjukkan bahwa pelatihan ini 

benar-benar relevan dengan kebutuhan mitra. Tahap kedua difokuskan pada praktik penyusunan 

ATP dengan menyesuaikan kurikulum operasional madrasah, capaian pembelajaran, serta 

indikator ketercapaian tujuan. 

Pada sesi ini, narasumber berkolaborasi dengan ketua tim pengabdi untuk memberikan 

arahan teknis agar ATP yang disusun benar-benar kontekstual sesuai kondisi lembaga. Diskusi 

berjalan interaktif, dan peserta menunjukkan minat tinggi untuk memahami penyusunan 

dokumen tersebut. Bahkan saat jam istirahat, sebagian peserta masih aktif berdiskusi dengan 

narasumber maupun rekan sejawat, menandakan tingginya motivasi dan rasa ingin tahu. Setelah 

materi oleh narasumber, praktik penyusunan ATP melalui integrasi teknologi. Tahap pertama 

dilakukan pada hari yang sama secara berkelompok, di mana setiap kelompok menyusun satu 

dokumen ATP menggunakan laptop.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sesi Praktik Penyusunan ATP melalui Integrasi Teknologi 
 

Fasilitator mendampingi proses ini, memberikan arahan teknis, serta membantu mengatasi 

kendala yang muncul. Hasil diskusi kemudian dipresentasikan singkat sebagai bahan refleksi dan 

evaluasi awal. 
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Gambar 2. Sesi Presentasi 

 

Dari presentasi kelompok, terlihat variasi ide dan inovasi guru dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yang kontekstual. Narasumber memberikan masukan yang konstruktif, di 

antaranya pentingnya pemilihan kata kerja sesuai taksonomi Bloom, keterkaitan antar alur ATP, 

penyesuaian dengan kondisi lembaga, serta sifat implementatif dokumen. Umpan balik ini 

menjadi bekal penting untuk penyempurnaan di tahap berikutnya. 

Tahap kedua pelatihan dilaksanakan pada Juli 2025 dengan penekanan pada praktik 

mendalam dan pendampingan. Peserta sudah lebih siap karena berbekal pengalaman tahap 

pertama. Pada sesi ini, fasilitator memberikan klinik konsultasi untuk membantu peserta 

menyusun ATP yang matang sekaligus mengintegrasikan penataan alat main. Setiap kelompok 

diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasilnya, yang memperlihatkan beragam strategi 

kreatif seperti pemanfaatan barang bekas, penggunaan teknologi sederhana, hingga penekanan 

pada nilai karakter Islami. Tahap kedua ini menjadi puncak dari rangkaian kegiatan, karena 

peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menghasilkan produk nyata berupa 

dokumen file ATP dan konsep penataan alat main yang implementatif. Hasil survei pasca kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan, di mana pemahaman guru RA tentang penyusunan ATP 

dan penataan alat main berada pada kategori sangat baik. Adapun hasil survey sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Hasil Survey Kemampuan Peserta Setelah Pelaksanaan Pelatihan 

No Pernyataan 

Skor Jawaban Responden (Guru) 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 
Mean 

1 ATP merupakan tahapan tujuan 

pembelajaran pada fase pondasi sehingga 

nantinya di akhir kegiatan pembelajaran 

akan tercapai 

37% 63% 0% 0% 0% 4.4 

Kepanjangan dari ATP yakni Alur Tujuan 

Pembelajaran 
71% 5% 3% 13% 8% 4.2 

ATP dapat diperoleh dengan cara 

merancang sendiri berdasarkan CP 
21% 68% 0% 3% 8% 3.9 

ATP dapat diperoleh dengan cara 

mengembangkan dan memodifikasi contoh 

yang disediakan 

26% 71% 3% 0% 0% 4.2 

2 Apabila tujuan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai di fase pondasi maka akan di 

lanjutkan pada fase selanjutnya 

29% 42% 16% 5% 8% 3.8 

ATP harus tuntas satu fase, tidak terpotong 

di tengah jalan 
34% 50% 5% 5% 5% 4.0 
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ATP perlu dikembangkan secara 

kolaboratif dalam satuan RA melibatkan 

seluruh pendidik 

42% 58% 0% 0% 0% 4.4 

ATP fokus pada pencapaian CP, bukan 

profil pelajar Pancasila dan profil pelajar 

Rahmatan lil Alamin 

24% 42% 21% 3% 11% 3.7 

3 Metode pengurutan dari konten yang 

konkret ke abstrak 
26% 53% 13% 3% 5% 3.9 

ATP merupakan turunan dari CP dan TP 26% 61% 5% 3% 5% 4.0 

Metode pengurutan dari konten mudah ke 

konten yang sulit 
58% 16% 3% 16% 8% 4.0 

ATP dapat dikembangkan dengan 

pendekatan yang paling sesuai pada 

masing-masing satuan RA 

32% 68% 0% 0% 0% 4.3 

4 Penggunaan software untuk mengerjakan 

ATP atau dokumen kurikulum merdeka 

lainnya 

18% 63% 16% 3% 0% 4.0 

Penggunaan software untuk mendesain 

media pembelajaran dan persiapan alat 

main 

13% 76% 11% 0% 0% 4.0 

Penggunaan google drive untuk 

menyimpan dokumen pembelajaran 
32% 58% 3% 8% 0% 4.1 

Penggunaan teknologi secara keseluruhan 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

16% 55% 13% 16% 0% 3.7 

 

Berdasarkan Tabel 1 penilaian guru terhadap pelaksanaan workshop menunjukkan hasil 

yang sangat baik dengan skor rata-rata 4,5 pada aspek pelaksanaan, kemenarikan topik, manfaat 

informasi, kualitas presentasi, penguasaan materi, serta pelayanan pemateri, yang menandakan 

bahwa kegiatan berjalan lancar, relevan, bermanfaat, menarik, dan mudah dipahami. aspek 

tingkat pemahaman peserta terhadap presentasi memperoleh skor sedikit lebih rendah (4,2), 

mengindikasikan adanya sebagian kecil guru yang masih memerlukan pendampingan tambahan 

untuk memahami materi secara mendalam. Pengaturan waktu dan penjadwalan juga 

mendapatkan skor rata-rata 4,2, menunjukkan adanya ruang perbaikan agar pelaksanaan lebih 

efisien. Sementara itu, minat guru untuk mengikuti workshop selanjutnya tetap tinggi dengan 

skor 4,4, yang menunjukkan potensi besar untuk melaksanakan kegiatan serupa di masa 

mendatang dengan antusiasme yang tidak berkurang. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian ini memperlihatkan adanya perkembangan signifikan sesuai 

dengan hasil analisa survey pra dan sesudah pelatihan pada guru-guru RA di Kecamatan Wagir-

Pakisaji dalam memahami serta mengimplementasikan kurikulum merdeka, khususnya terkait 

penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan integrasi teknologi dalam penataan alat main. 

Pada tahap awal pemetaan, teridentifikasi bahwa sebagian besar guru masih menghadapi 

kesulitan dalam merumuskan ATP secara kontekstual dan cenderung mengadopsi dokumen dari 

kementerian tanpa melakukan modifikasi sesuai kebutuhan lembaga. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum 
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merdeka sangat bergantung pada kesiapan guru dalam melakukan adaptasi kurikulum dengan 

konteks lokal dan karakteristik peserta didik (Maskur, 2023). 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan mampu menjadi titik balik untuk mengubah 

paradigma guru (Azis et al., 2022). Berdasarkan hasil survei, pemahaman guru mengenai konsep 

dasar ATP berada pada kategori baik (mean 3,9–4,4). Hal ini mengindikasikan bahwa guru mulai 

memahami ATP sebagai bagian penting dalam rantai perencanaan pembelajaran, bukan sekadar 

dokumen administratif.  

Pemahaman ini juga menunjukkan adanya pergeseran mindset, di mana guru lebih 

menyadari bahwa ATP dapat disusun secara mandiri maupun dimodifikasi dari contoh yang 

tersedia, sehingga lebih relevan dengan kebutuhan anak di lembaga masing-masing. Transformasi 

mindset ini penting, mengingat prinsip utama kurikulum merdeka adalah fleksibilitas dan 

diferensiasi dalam pembelajaran (Santiani et al., 2024). Selain itu, aspek prinsip penyusunan ATP 

juga menunjukkan peningkatan. Guru semakin memahami pentingnya menyelesaikan ATP dalam 

satu fase dan mengembangkan secara kolaboratif. Meskipun demikian, perbedaan pandangan 

masih muncul dalam memposisikan fokus ATP, apakah hanya pada capaian pembelajaran (CP) 

atau juga mengakomodasi profil pelajar Pancasila dan Rahmatan lil Alamin.  

Perbedaan persepsi tersebut wajar mengingat kurikulum merdeka merupakan kebijakan 

baru yang masih dalam tahap penyesuaian di lapangan (Suhandi & Robi’ah, 2022). Hal ini juga 

mengindikasikan perlunya pendalaman materi yang lebih intensif, terutama terkait keterkaitan 

antara capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan penguatan karakter dalam 

dokumen alur tujuan pembelajaran (ATP). 

Dari segi langkah penyusunan, mayoritas guru sudah mampu mengikuti pola sistematis 

dari konkret ke abstrak maupun mudah ke sulit. Pemahaman ini penting karena sejalan dengan 

prinsip perkembangan anak usia dini yang menekankan pada pembelajaran berjenjang, sesuai 

tahap perkembangan kognitif anak (Alromaih et al., 2022). Guru dapat menyusun ATP yang lebih 

realistis, berorientasi pada kebutuhan anak, dan mudah diimplementasikan dalam kegiatan belajar 

sehari-hari. 

Sementara itu, aspek integrasi teknologi meskipun menunjukkan tren positif, masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Skor rata-rata (3,7–4,1) menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru sudah mulai memanfaatkan software sederhana dan google drive, tetapi belum sepenuhnya 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Kondisi 

ini mencerminkan bahwa pemanfaatan teknologi di tingkat RA masih dalam tahap awal, sehingga 

perlu adanya penguatan keterampilan digital guru (Dewi, 2024). Integrasi teknologi yang 

dimaksud bukan hanya sekadar penggunaan aplikasi, melainkan bagaimana teknologi dapat 

mendukung desain lingkungan main yang kreatif, interaktif, dan kontekstual bagi anak (Sulistiani 

et al., 2024). 

Dari proses pelaksanaan, kegiatan ini berhasil menghasilkan dokumen ATP dan 

menciptakan suasana belajar yang partisipatif. Antusiasme guru dalam diskusi, praktik kelompok, 

hingga presentasi hasil ATP menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menjadi penerima materi, 

tetapi juga aktor aktif dalam proses pembelajaran. Model pendampingan yang partisipatoris ini 

efektif karena mampu mengakomodasi kebutuhan, pengalaman, dan potensi guru (Dewi et al., 
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2024), sekaligus menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap hasil yang dicapai. Hal ini sesuai 

dengan prinsip community-based research (CBR) yang menekankan pentingnya kolaborasi antara 

tim pengabdi dan mitra untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pemahaman guru mengenai ATP—baik konsep dasar, prinsip, maupun 

langkah penyusunannya—sudah berada pada kategori baik. Namun, aspek integrasi teknologi 

masih perlu diperkuat melalui pelatihan berkelanjutan agar guru tidak hanya mampu 

menggunakan software dasar, tetapi juga mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Pelatihan dinilai berhasil dan memberikan manfaat 

nyata bagi guru. Hampir semua aspek mendapatkan skor tinggi dengan rata-rata mendekati 4,5. 

Hanya pada aspek pemahaman materi dan pengaturan waktu kegiatan yang sedikit lebih rendah, 

namun masih berada dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa workshop efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi guru, sekaligus memiliki prospek 

keberlanjutan untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 
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